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[ KATA PENGANTAR ]

Segala puji bagi Allah SWT, yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya
sehingga buku "Penguatan Iklim Akademik Toleran di Perguruan Tinggi
Muhammadiyah: Perspektif Peace Education" ini dapat terselesaikan dengan baik.
Buku ini ditulis sebagai upaya memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan,
khususnya dalam membangun iklim akademik yang toleran dan inklusif di
lingkungan perguruan tinggi Muhammadiyah.

Melalui pendekatan pendidikan perdamaian (peace education), buku ini mencoba
menggali lebih dalam berbagai aspek yang berperan penting dalam menciptakan
lingkungan akademik yang harmonis dan bebas dari diskriminasi. Buku ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi para akademisi, dosen, dan mahasiswa
dalam memahami serta mengimplementasikan nilai-nilai toleransi di lingkungan
kampus.

Kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan
dukungan dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini bermanfaat dan dapat
memberikan inspirasi bagi pengembangan pendidikan yang lebih damai dan

toleran di masa depan.

Palopo, Oktober 2024

Tim Penulis
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BAB

IKLIM AKADEMIK TOLERAN
DI PERGURUAN TINGGI

A. TEORI PEACE EDUCATION DAN MODERASI BERAGAMA

Teori Peace Education adalah sebuah pendekatan pedagogis yang secara eksplisit
berupaya membangun sikap damai, penghargaan terhadap perbedaan, serta
keterampilan menyelesaikan konflik secara konstruktif dan berkelanjutan
(Ramadhani et al, 2023). Dalam konteks pendidikan tinggi, penerapan teori ini
menjadi sangat penting untuk menciptakan lingkungan akademik yang aman,
inklusif, dan produktif (Niyitunga, 2020). Terutama di Indonesia, dengan
keragaman budaya dan agama yang sangat kaya, institusi pendidikan memiliki
peran krusial dalam membentuk mahasiswa agar mampu menghadapi dan
menyelesaikan tantangan sosial yang kompleks secara bijaksana (Cabezudo, 2007).

Peace Education ini harus dimulai dengan pemahaman mendalam terhadap
prinsip-prinsip perdamaian, keadilan sosial, dan hak asasi manusia (Nelson, 2021).
Perguruan tinggi dapat mengintegrasikan konsep-konsep ini ke dalam kurikulum
melalui kuliah, seminar, dan diskusi kelompok yang menekankan pentingnya
dialog, empati, dan penghargaan terhadap perspektif orang lain. Tujuannya adalah
agar mahasiswa dapat melihat bahwa konflik tidak hanya membawa dampak
negatif, tetapi juga memiliki solusi damai yang jauh lebih berkelanjutan. Melalui
proses ini, mahasiswa tidak hanya memperkaya wawasan akademiknya, tetapi juga
dibekali dengan keterampilan praktis yang sangat diperlukan dalam berinteraksi di

dunia nyata.



BAB

KOLABORASI DAN DUKUNGAN DALAM
MENCIPTAKAN IKLIM AKADEMIK TOLERAN

A. PENGARUH KOLABORASI MAHASISWA DAN STAF AKADEMIK

Kolaborasi antara mahasiswa dan staf akademik adalah fondasi krusial dalam
menciptakan iklim akademik yang toleran di perguruan tinggi. Hubungan ini tidak
hanya berkaitan dengan proses pembelajaran formal, tetapi juga mencakup interaksi
sosial yang memperkuat solidaritas dan inklusivitas dalam komunitas akademik.
Melalui kerja sama yang terjalin, mahasiswa dan staf akademik dapat membangun
lingkungan yang mendukung pencapaian akademis sekaligus mengedepankan
nilai-nilai toleransi dan saling menghargai.

Salah satu dampak signifikan dari kolaborasi yang efektif adalah terbentuknya
komunikasi yang lebih terbuka dan transparan antara mahasiswa dan staf akademik
(Ferdi et al, 2024). Ketika mahasiswa merasa bahwa suara mereka didengar dan
dihargai, keterlibatan mereka dalam kegiatan akademik dan sosial akan meningkat.
Rasa memiliki terhadap institusi pun akan menguat, mendorong mereka untuk
berkontribusi secara aktif dalam pembentukan kebijakan dan program yang
berhubungan dengan kehidupan kampus. Staf akademik yang mendengarkan
masukan dari mahasiswa mampu menyusun kebijakan yang lebih responsif
terhadap kebutuhan dan harapan mahasiswa, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kepuasan dan keterlibatan mereka di lingkungan kampus.

Lebih jauh, kolaborasi ini berkontribusi pada pengembangan kepercayaan dan
rasa saling menghormati antara mahasiswa dan staf akademik. Dalam berbagai

proyek atau kegiatan kolaboratif, keduanya memiliki kesempatan untuk saling



BAB

KOMUNIKASI, KONFLIK, DAN RESOLUSI
DALAM IKLIM AKADEMIK

A. PENGARUH KOMUNIKASI TERBUKA TERHADAP IKLIM AKADEMIK

Komunikasi terbuka di perguruan tinggi berperan penting dalam menciptakan
iklim akademik yang toleran dan inklusif. Dalam konteks akademik, komunikasi
tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan informasi, tetapi juga
sebagai jembatan untuk membangun hubungan yang sehat antara mahasiswa,
dosen, dan staf akademik. Ketika lingkungan komunikasi bersifat terbuka, setiap
individu merasa dihargai dan didengarkan, yang pada gilirannya menciptakan rasa

aman dan nyaman untuk mengekspresikan pendapat dan ide.

Pentingnya Komunikasi Terbuka

Dalam lingkungan yang terbuka, mahasiswa tidak hanya merasa bebas untuk
menyampaikan pendapat mereka tetapi juga dapat berbagi pengalaman dan
tantangan yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran. Hambatan yang dialami
mahasiswa, baik yang bersifat internal seperti kurangnya motivasi, rasa cemas, atau
kesulitan dalam memahami materi, maupun hambatan eksternal seperti
ketidakadilan dalam akses fasilitas atau dukungan dari dosen, dapat diungkapkan
dengan lebih mudah. Dengan adanya komunikasi yang terbuka, mahasiswa dapat
menyampaikan kebutuhan dan harapan mereka, sehingga dosen dan pihak
administrasi dapat memahami situasi yang dihadapi dan mengambil langkah-

langkah yang diperlukan untuk mengatasi masalah tersebut.



BAB

KURIKULUM DAN METODE PENGAJARAN
UNTUK PEACE EDUCATION

A. KURIKULUM BERBASIS PEACE EDUCATION DAN NILAI TOLERANSI

Peace education merupakan salah satu pendekatan strategis yang bertujuan untuk
membentuk individu yang mampu berkontribusi dalam menciptakan dunia yang
damai, adil, dan berkelanjutan. Dalam konteks global yang semakin kompleks dan
penuh tantangan, pendidikan yang berbasis nilai perdamaian menjadi semakin
penting. Kurikulum berbasis Peace Education dan nilai toleransi adalah salah satu
upaya untuk menanamkan sikap cinta damai, menghormati perbedaan, dan
mengembangkan kemampuan resolusi konflik tanpa kekerasan pada peserta didik.

Di era globalisasi ini, masyarakat multikultural tumbuh dan berkembang di
berbagai negara. Indonesia sebagai negara yang kaya akan keragaman budaya,
agama, dan etnis memiliki tantangan tersendiri dalam menjaga persatuan dan
kesatuan bangsa. Oleh karena itu, peace education yang mengajarkan nilai-nilai
toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, dan dialog antarbudaya sangat penting
untuk ditekankan dalam kurikulum kampus.

Kurikulum berbasis Peace Education adalah pendekatan dalam pembelajaran
yang dirancang untuk mempromosikan perdamaian, menghindari kekerasan, dan
mendidik individu agar mampu menyelesaikan konflik dengan cara yang positif.
Kurikulum ini menekankan pentingnya pembelajaran tentang hak asasi manusia,
keadilan sosial, resolusi konflik, dan komunikasi tanpa kekerasan. Di dalamnya juga
terdapat komponen pengembangan sikap toleransi dan pemahaman yang

mendalam terhadap perbedaan budaya, agama, dan etnis. Toleransi adalah salah



BAB

FAKTOR STRUKTURAL DAN
KULTURAL DALAM PEMBENTUKAN
IKLIM AKADEMIK TOLERAN

A. KEBIJAKAN KAMPUS YANG INKLUSIF DAN PARTISIPATIF

Pembentukan iklim akademik yang toleran di lingkungan kampus tidak dapat
terlepas dari pengaruh faktor-faktor struktural dan kultural. Kedua faktor ini saling
berinteraksi untuk menciptakan budaya inklusif di mana perbedaan dipahami dan
diterima sebagai bagian integral dari dinamika akademik. Pada bab ini, akan
dibahas bagaimana faktor struktural, seperti kebijakan kampus, serta faktor kultural,
seperti norma dan tradisi yang berkembang di dalam komunitas akademik,
membentuk lingkungan yang mendukung toleransi.

Kebijakan kampus yang inklusif dan partisipatif memainkan peran krusial
dalam membentuk iklim akademik yang toleran. Kebijakan tersebut harus
dirancang untuk menjamin bahwa setiap individu di kampus, terlepas dari latar
belakang sosial, agama, etnis, atau identitas lainnya, memiliki akses yang sama
terhadap fasilitas pendidikan, kesempatan belajar, dan partisipasi dalam kegiatan
kampus. Selain itu, partisipasi yang melibatkan seluruh civitas akademika dalam
pengambilan keputusan juga penting untuk menciptakan rasa memiliki dan

tanggung jawab bersama terhadap terciptanya iklim toleransi.
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PENGUATAN IKLIM AKADEMIK TOLERAN
DI PERGURUAN TINGGI MUHAMMADIYAH

PERSPEKTIF PEACE EODUCATION

Buku "Penguatan Iklim Akademik Toleran di Perguruan Tinggi Muhammadiyah:
Perspektif Peace Education" menawarkan panduan komprehensif untuk menciptakan
lingkungan akademik yang inklusif dan harmonis di perguruan tinggi, khususnya
Muhammadiyah. Melalui pendekatan pendidikan perdamaian (peace education), buku ini
menyajikan analisis mendalam tentang bagaimana nilai-nilai toleransi dapat diinternalisasi
dan diimplementasikan dalam kehidupan kampus.

Bab pertama membahas pentingnya iklim akademik yang toleran, dengan
menekankan peran keberagaman pandangan dan kebebasan berekspresi dalam
menciptakan lingkungan yang sehat untuk proses pembelajaran. Bab kedua menggali
lebih dalam tentang kolaborasi dan dukungan dari berbagai elemen kampus, seperti
dosen, mahasiswa, dan tenaga administrasi, dalam membangun budaya akademik yang
damaidaninklusif.

Pada bab ketiga, buku ini menguraikan pentingnya komunikasi yang efektif dalam
menyelesaikan konflik yang kerap muncul di lingkungan akademik. Dengan komunikasi
yang baik, konflik dapat dikelola menjadi solusi yang produktif tanpa mengorbankan nilai
toleransi. Bab keempat mengeksplorasi bagaimana kurikulum dan metode pengajaran
dapat dirancang untuk mendukung pendidikan perdamaian, yang merupakan kunci dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi dilingkungan perguruan tinggi.

Bab terakhir mengupas faktor struktural dan kultural yang mempengaruhi
pembentukan iklim akademik yang toleran. Buku ini menyajikan pandangan komprehensif
tentang peran kebijakan, norma, dan budaya dalam mendorong terciptanya lingkungan
akademik yang menghargaiperbedaan dan menghindari diskriminasi.

Buku ini sangat relevan bagi para akademisi, praktisi pendidikan, serta mahasiswa
yang ingin memahami lebih dalam mengenai pentmgnya pendidikan perdamaian dan
bagaimana menciptakan iklim akademik yang toleran di perguruan tinggi. Dengan
perspektif yang jelas dan praktis, Buku ini emberikan panduan langkah demi langkah
untukmeng;mpiementaStkan nilai-nilai toleransi dalam kehld’upan -akademik sehari-hari.
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